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Abstract: The problems in this study can be seen in the varying motivation and interest of students in
learning. This study aims to determine the effectiveness of PjBL model assisted by ethnophysics of
traditional games on higher order thinking skills of grade XI students. This type of research is a quasi-
experiment with nonequivalent control group design. The population of this study were students of class XI
IPA with a total of 227 students with a sample of 76 students. Sampling used purposive sampling
technique. The research data were analyzed with descriptive and inferential statistics with SPSS version 25
software. Based on the results of the inferential statistical test through the independent sample t-test test, it
was found that the application of the PjBL model in physics learning aided by ethnophysics had an
influence on higher order thinking skills (HOTS) at the Sig level. (@) = 0,05. The results of the Cohen's d
effect size test (=0.753) state that the effect of physics learning with the PjBL model assisted by
ethnophysics on HOTS of class XI students is in the medium category. The findings in this study, will make
a very important contribution to physics learning. Teachers can integrate the PiBL model with the local
culture approach, which will create more meaningful learning.
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Efektivitas Model Project Based Learning Berbantuan Etnofisika
Permainan Tradisional terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat
Tinggi Siswa Kelas XI

Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini dapat dilihat pada motivasi dan minat belajar siswa yang
bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model PjBL berbantuan etnofisika
permainan tradisional terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI. Jenis penelitian ini
adalah kuasi eksperimen dengan nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPA dengan jumlah 227 siswa dengan sampel berjumlah 76 siswa. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Data penelitian dianalisis dengan statistik deskriptif dan
inferensial dengan software SPSS versi 25. Intrumen dalam penelitian ini soal berbentuk esai tes.
Berdasarkan hasil uji statistik inferensial melalui vji independent sampel t-test diperoleh bahwa penerapan
model PjBL dalam pembelajaran fisika berbantuan etnofisika memberikan pengaruh terhadap keterampilan
berfikir tingkat tinggi (HOTS) pada taraf Sig. (@) = 0,05. Hasil uji effect size Cohen’s d (=0,753)
menyatakan bahwa besar pengaruh pembelajaran fisika dengan model PjBL berbantuan etnofisika terhadap
HOTS siswa kelas XI termasuk kategori sedang. Temuan dalam penelitian ini, akan memberikan kontribusi
yang sangat penting dalam pembelajaran fisika. Guru dapat mengintegrasikan model PjBL dengan
pendekatan kebudayaan lokal yang akan menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna.

Kata kunci: elastisitas, etnofisika, higher order thinking skills, hukum Hooke, project based learning
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PENDAHULUAN

Indonesia telah menerapkan pendidikan berorientasi pada pendidikan abad 21.
Pendidikan abad 21 berfokus pada pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
center learning) dalam memperoleh pengetahuan (Soylemez, 2023). Keterampilan abad
21 adalah serangkaian kompetensi, yang mencakup keterampilan berpikir Kkritis,
pemecahan masalah, kreativitas, metakognisi, komunikasi, literasi digital, dan teknologi
(Kim et al, 2019; Panggabean et al., 2021; Markula & Aksela, 2022). Melalui
serangkaian kompetensi yang terdapat dalam keterampilan abad 21 akan menunjang
penguasaan Higher Order Thinking Skills (HOTS) (Dewi, 2022; Soylemez, 2023).

Salah satu model pembelajaran yang berorientasi untuk mengembangkan HOTS
melalui pembelajaran di kelas adalah Project Based Learning (PjBL). Rahardjanto et al.
(2019) menjelaskan model PjBL efektif mengembangkan HOTS sesuai dengan
kompetensi keterampilan abad 21 (Widyaningsih et al., 2021). Model PjBL adalah model
pembelajaran berfokus pada penyelesaian suatu proyek sebagai tugas akhir pembelajaran
dari hasil penerapan pengetahuan yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah secara
kolaboratif (Gomez-del Rio & Rodriguez, 2022; Wahbeh et al., 2021; Zen et al., 2022).

Kegiatan siswa dalam pembelajaran PjBL dilakukan secara kolaboratif untuk
meningkatkan HOTS meliputi serangkaian kemampuan seperti analisis masalah,
perumusan tujuan, pengumpulan data, sintesis informasi, dan evaluasi solusi (Belwal et
al., 2020; Almulla, 2020). Melalui penerapan model PjBL peserta didik akan mampu
bernalar kritis, analitis, memecahkan masalah (Khafah et al., 2023; Suradika et al., 2023;
Tafakur et al., 2023). Model PjBL mengorientasikan peserta didik pada masalah sebagai
fokus utama dalam pembelajaran (Apriansyah et al., 2024; Rachmawati et al., 2024),
sehingga kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan (Widyaningsih & Yusuf, 2020).
Masalah yang digunakan dalam penerapan model PjBL akan mendorong peserta didik
dalam berbagi pengetahuan, memperoleh ide-ide baru, mencari dan mengolah informasi,
serta membangun argumen dalam memperoleh solusi (Almulla, 2020).

Efektivitas model PjBL akan lebih bermakna jika dikaitkan dengan suatu pendekatan
pembelajaran yang dapat meningkatlkan HOTS. Sejalan dengan pendapat Suryani et al.,
(2024), hasil dari model pembelajaran bergantung pada pendekatan, konteks, teknologi,
dan penerapannya. Etnosains merupakan suatu pendekatan yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran fisika. Etnosains merupakan kajian yang menghubungkan antara kearifan
lokal dan konsep-konsep ilmiah yang meliputi disiplin ilmu, etnobiologi, etnokimia,
etnofisika, etnomatematika, dan etnofarmasi (Basuki et al., 2023).

Permainan tradisional ialah salah satu unsur budaya lokal yang dapat dijumpai di
berbagai daerah di nusantara dan banyak dijumpai di masyarakat pedesaan (Fauziah et
al., 2023). Permainan tradisional merupakan salah satu bentuk konten atau pendekatan
etnofisika yang dapat digunakan dalam pembelajaran yang menerapkan konsep-konsep
fisika. Salah satunya yaitu permainan ketapel, dimana permainan tradisonal tersebut akan
dikaitkan dengan materi Elastisitas. Pembelajaran fisika berbasis kebudayaan (etnofisika)
adalah suatu pendekatan yang mengaitkan budaya dengan konsep materi fisika
(Nurmasyitah et al., 2022). Widyaningtyas et al. (2024) menjelaskan bahwa
pengembangan pembelajaran fisika yang kontekstual berbasis budaya dapat mengatasi
permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh peserta didik seperti abstraksi konsep,
motivasi belajar yang kurang, dan miskonsepsi.

Paradigma kurikulum 2013 fokus pada pembelajaran berbasis 4C (Critical thinking,
Collaboration, Creativity, and Communication). Konsep 4C diintegrasikan ke dalam
kurikulum 2013 yang direpresentasikan kedalam model dan pendekatan pembelajaran di
dalam kelas, seperti pembelajaran berbasis proyek, berbasis masalah, penemuan, dan
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inquiry (Mitra & Purnawarman, 2019). Sesuai dengan tujuan kurikulum 2013, Dimana
dirancang dengan fokus pada HOTS peserta didik. Kurikulum 2013 mendorong HOTS
peserta didik melalui serangkaian proses seperti pembelajaran yang aktif, penilaian
autentik, dan pengembangan kompetensi (Tyas et al., 2020). Meskipun kurikulum 2013
secara eksplisit menekankan pada pengembangan HOTS, namun dalam praktiknya masih
terdapat sejumlah tantangan yang menghambat pencapaian tersebut, seperti pemahaman
guru dan siswa yang terbatas, kurangnya sumber daya, beban belajar yang tinggi, dan
budaya belajar (Mitra & Purnawarman, 2019; Anipon & Rozimela, 2023)

Beberapa permasalahan dalam pembelajaran yang berkaitan dengan HOTS,
diantaranya guru di Indonesia kesulitan dalam mengembangkan HOTS (Anawati et al.,
2020; Ramadhanti et al., 2020; Rampean et al., 2022). Guru mengalami kesulitan dalam
menilai HOTS peserta didik melalui instrumen pengukur HOTS, mulai dari penysusunan
soal-soal, membuat stimulus, menggabungkan rumus/konsep, sampai pada tahap validasi
(Afifah & Retnawati, 2019; Ain, 2021; Arafah et al., 2022; Khaeruddin et al., 2023;
Saepuzaman et al., 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika kelas 11 SMA Negeri 4 Kota
Bengkulu, diperoleh informasi bahwa motivasi dan minat belajar fisika peserta didik
terhadap pembelajaran fisika bervariasi antar kelas. Hal ini langsung diamati oleh guru
selama kegiatan belajar mengajar, bahwa motivasi dan minat siswa beragam, dan hal ini
diamati berdasarkan hasil nilai fisika siswa pada semester sebelumnya. Antusias dan
minat belajar peserta didik mempengaruhi aspek kognitif hasil belajar (Nurmadanti,
2021; Safitri et al., 2022). Disamping itu, faktor yang memengaruhi hasil belajar aspek
kognitif juga dipengaruhi oleh variasi pembelajaran yang diterapkan oleh guru, seperti
penerapan model pembelajaran, pendekatan pembelajaran, dan metode pemebelajaran.
Penggunaan model dan pendekatan hanya diterapkan pada materi-materi tertentu saja.
Namun, lebih cenderung ke pembelajaran langsung (direct teaching). Dalam mengajar
guru menggunakan pendekatan saintifik dan menggunakan LKPD atau LKS, dimana
peserta didik dalam mengekplorasi pengetahuannya secara mandiri. Hanya saja guru
sangat jarang menggunakan pendekatan dalam pembelajaran, terutama pendekatan
Etnofisika. Pendekatan tersebut tidak pernah digunakan selama mengajar di kelas.

Penelitian tentang model PjBL telah banyak dilakukan seperti penelitian Rahim et al.,
2023, Radiansyah et al., 2022, dan Hujjatusnaini et al., 2022. Namun, penelitian yang
mengintegrasikan karifan lokal seperti permainan tradisional Indonesia belum banyak
dilakukan, khususnya pengaruh PjBL terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Dalam penelitian ini diintegrasikan dengan kearifan lokal permainan tradisional dalam
mendukung pembelajaran fisika agar lebih efekif dalam meningkatkan HOTS peserta
didik. Peserta didik lebih mudah memahami materi yang diajarkan, karena permainan
ketapel merupakan permainan yang tidak asing lagi bagi peserta didik. Oleh karena itu,
telah dilakukan penelitian efektivitas model PjBL berbantuan etnofisika permainan
tradisional terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas model PjBL berbasis etnofisika permainan
tradisional Indonesia terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis quasi experiment dengan desain nonequivalent control
group design yang terdiri dari kelas ekperimen dan kontrol. Prosedur penelitian
mengikuti tahap-tahap yang digambarkan pada Gambar 1.
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Persiapan Penelitian
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Hasil
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Gambar 1. Bagan Penelitian

Siswa pada kelompok ekperimen memperoleh pembelajaran dengan model PjBL
berbantuan etnofisika permainan tradisional (perlakuan). Siswa pada kelas kontrol
melakukan pembelajaran langsung dan pemecahan soal-soal fisika.

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 4 Kota Bengkulu, Jalan Zainul Arifin, Timur
Indah, Kecamatan Singaran Pati, Kota Bengkulu, Bengkulu, (38229). Populasi penelitian
seluruh peserta didik kelas XI MIPA semester ganjil T.A. 2024/2025 di SMA Negeri 4
Kota Bengkulu. Sampel berjumlah 76 peserta didik yang dibagi menjadi kelompok
eksperimen dan kontrol. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, dimana penentuan sampel didasarkan pada pertimbangan pemilihan kelas atas
dasar saran dari guru fisika, antara kelas penelitian merupakan kelas yang memiliki
kemampuan sama pada hasil belajar yang diperoleh (homogen). Setelah kelas homogen,
maka kedua kelas dipastikan mengalami peningkatan HOTS setelah diberi perlakuan.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara, tes, dan dokumentasi.
Instrumen tes penelitian yang digunakan dalam mengukur HOTS peserta didik pada
penelitian ini terdiri atas soal C4, C5, dan C6. Terlebih dahulu 12 butir soal divalidasi
oleh validator dan dilakukan perbaikan. Kemudian diujikan pada siswa kelas XII. Setelah
dianalisis daya pembeda, tingkat kesukaran, validitas, dan realibilitas soal maka jumlah
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soal yang digunakan berjumlah enam butir soal. Dalam penelitian ini, analisis data
dilakukan dengan menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan inferensial, pada taraf
Sig. (@) = 0,05, Menghitung effect size dengan menggunakan persamaan Cohen’s d
sebagai berikut (Retnawati et al., 2018);

d=""%
'q;','ab (1)
dengan:
J(nl—l).ﬂ'12+(?12—1)3'22
Sgab = ny— Ny—2 (2)

Kategori interpretasi effect size disajikan dalam Table 1 (Pasambo & Radia, 2022)

Tabel 1. Interpretasi Effect Size

Besar d Interpretasi
08=d=20 Besar
0,5=d=0,8 Sedang
0,2 =<d=<0,5 Kecil

Uji t sesuai dengan hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak terdapat pengaruh model project based learning berbantuan etnofisika
permainan tradisional terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas
XI.

Ha : Terdapat pengaruh model project based learning berbantuan etnofisika permainan
tradisional terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri
4 Kota Bengkulu. Sebanyak 76 peserta didik dijadikan sampel penelitian dimana masing-
masing kelas, ekperimen dan kontrol berjumlah 38 peserta didik. Kelas eksperimen
menggunakan model PjBL berbantuan etnofisika permainan tradisional dan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran pendekatan saintifik. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
informasi mengenai nilai HOTS siswa.

Instrumen tes yang terdiri dari 12 soal telah divalidasi oleh dua dosen Pendidikan
Fisika untuk menguji content validity. Setelah melalui revisi berdasarkan saran validator,
instrumen ini diujicobakan pada siswa kelas XII. Hasil analisis menggunakan SPSS versi
25 menunjukkan 5 soal valid. Namun, dengan mempertimbangkan jumlah soal ideal dan
saran validator, peneliti memutuskan menggunakan 6 soal, termasuk soal nomor 7 yang
telah direvisi. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha menghasilkan nilai 0,26
yang dikategorikan rendah. Instrumen tes penelitian ini berjumlah 6 soal esai, dengan
tingkat kesulitan bervariasi, yaitu C4-C6. Hasil rata-rata posttest HOTS kedua kelas
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Rata-Rata Posttest HOTS Siswa Pada Kelas Kontrol dan Eksperimen

Analisis post-test menunjukkan bahwa siswa dalam kelas eksperimen memperoleh
rata-rata sebesar (79,92) dengan standar deviasi 9,83, dan kelas kontrol sebesar (72,82)
dengan standar deviasi 9,02. Perbedaan rata-rata nilai ini mengindikasikan bahwa model
PjBL berbantuan etnofisika lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa perbedaan rata-rata nilai yang diperoleh kedua kelas bukan
disebabkan oleh faktor kebetulan, melainkan karena perbedaan perlakuan pada saat
pembelajaran.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diuji menggunakan Software SPSS 25 untuk
uji normalitas, homogenitas, dan effect size. Metode Kolmogorov-Smirnov (K-S)
digunakan pada uji normalitas dikarenakan jumlah sampel lebih dari 50, yaitu 76 peserta
didik (Sintia et al., 2022).

Tabel 2. Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Tes Kelas Kolmogorov-Smornov
Statistik df Sig.(p-value)
Pre Eksperimen 0,138 38 0,66
Kontrol 0,138 38 0,67
Post Eksperimen 0,135 38 0,80
Kontrol 0,138 38 0,65

Analisis uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa baik data prefest
maupun posttest untuk kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai p-value yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 pada semua
kondisi (p > 0,05). Hasil lengkap uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 3. Uji Homogenitas Data

Data Statistik Levene dfl df2 Sig.

HOTS tingkat tinggi 2,089 3 148 0,104

Uji Homogenitas yang telah dilakukan untuk menguji varian data antar kelompok
menggunakan uji analisis varian, diperoleh taraf sigifikan posttest HOTS kelas
eksperimen dan kontrol adalah dengan rata-rata 0,104 > 0,05 (Tabel 3). Dapat
disimpulkan kedua sampel memiliki varian homogen.

152




Kasuari: Physics Education Journal 8(1) (2025) 147-161
P-ISSN:2615-2681
E-ISSN: 2615-2673

Tabel 4. Uji Independent t-test

t-test for Equality of Means

t df Sig.(2-tailed)
HOTS Equal variances assumed 3.283 74 0,002
Equal not variances assumed 3.283 | 73.451 0,002

Uji independent sample t-test, pada Sig. (2-tailed) diperoleh hasil 0,002 < 0,05,
sehingga Ma diterima dan Ho ditolak (Tabel 4), dan sesuai dengan hipotesis penelitian.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model PjBL berbantuan etnofisika
permainan tradisional terhadap ketrampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Effect Size

Kelas d Effect Size

Eksperimen 0,753 Sedang

Menghitung hasil uji effect size bertujuan untuk melihat besar pengaruh penerapan
model PjBL berbantuan etnofisika permainan tradisional terhadap HOTS siswa
dilakukan menggunakan rumus Cohen’s d berdasarkan Persamaan (1). Nilai d yang
diperoleh sebesar 0,753 (Tabel 5). Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan yang
digunakan pada Tabel 1 maka disimpulkan termasuk dalam kategori sedang.

Berdasarkan tujuan penelitian, uji yang digunakan adalah uji effect size menggunakan
persamaan Cohen’s d. Hasil uji effect size diperoleh hasil d sebesar 0,753. Merujuk pada
kriteria pengambilan keputusan yang digunakan 0,5 = d = 0,8 dalam kategori sedang
(Pasambo & Radia, 2022). Hasil effect size sebesar 0,753, penelitian ini sudah
menunjukkan adanya pengaruh yang cukup kuat. Hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini dalam kategori sedang disebabkan oleh beberapa hal, seperti yang telah dijelaskan di
latar belakang bahwa minat dan bakat peserta didik sangat kurang dalam pembelajaran
khusnya fisika. Selain itu dari segi soal, peserta didik masih kurang mampu dalam
memahami konsep dasar fisika elastisitas dan Hukum Hooke, sehingga ketika diberikan
tes pada ranah C4-C6 hasil yang diperoleh peserta didik beragam. Selain itu, dari segi
model PjBL dan pendekatan etnofisika, memungkinkan membutuhkan waktu yang cukup
untuk memberikan dampak yang signifikan. Pendekatan etnofisika yang terintegrasi
dengan model PjBL baru pertama kali diterapkan, butuh penelitian dan penerapan
berkelanjutan kedepannya.

Perbedaan HOTS yang diperoleh oleh kedua kelas dalam penelitian ini disebabkan
oleh dua faktor. Pertama tahap persiapan pembelajaran. Dari tahap awal, pada kelas
eksperimen peserta didik distimulasi rasa ingin tahu ataupun rasa penasarannya dalam
memahami suatu masalah berkaitan dengan materi yang dipelajari yaitu Elastisitas dan
Hukum Hooke melalui video ataupun gambar serta penjelasan tambahan dari guru.
Sedangkan kelas kontrol melalui pertanyaan mendasar dan penjelasan dari guru. Hal ini
menjadi dasar penyebab perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
Kedua, perbedaan penerapan model pada kelas ekperimen dan kontrol saat kegiatan
belajar mengajar.

Kelas ekeprimen dengan jumlah 38 peserta didik yaitu kelas XI MIPA 3 diajarkan
menggunakan model PjBL berbantuan etnofisika permainan tradisional Indonesia. Pada
tahap awal pembelajaran kelas ekperimen dberikan prefest. Hasil rata-rata pretest yang
diperoleh adalah 46,97. Hasil ini menunjukkan bahwa HOTS kelas ekperimen masih
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dalam kategori rendah. Kemudian diterapkan model PjBL berbantuan etnofisika
permainan tradisional. Etnofisika adalah studi fisika melalui lensa kearifan lokal
(Agustinasari & Fiqry, 2023), dimana materi fisika dikaitkan dengan kebudayaan lokal.
Seni tari, adat istiadat, dan permainan tradisional merupakan contoh manisfestasi
buadaya yang seringkali menjadi subjek kajian etnofisika (Nurmasyitah et al., 2022).
Suryani et al., (2024) menjelaskan model PjBL akan memberikan hasil yang lebih
optimal jika dipadukan dengan pendekatan yang dapat merangsang siswa untuk berpikir
kritis, kreatif, dan analitis. Keberhasilan suatu model pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh berbagai faktor penunjang selain model itu sendiri seperti konteks pembelajaran,
teknologi yang digunakan, dan bagaimana model tersebut diterapkan. PjBL berbantuan
media alat peraga sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar dapat mengembangkan
kemampuan HOTS siswa (Sambite et al., 2019), salah satunya yaitu kemampuan berpikir
kritis (Widyaningsih & Yusuf, 2018). Beberapa peneliti menerapkan pendekatan
etnosains seperti Syahidi et al. (2020); Hikmawati et al. (2021) dan Derlina et al. (2021).
Pendekatan etnosains memberikan berperan dominan dalam pembelajaran. Pada
penelitian ini kebudayaan yang digunakan adalah permainan tradisional ketapel.

Al
)i >

b lot !

- - ? - >

< :
i) Flontar Flarik

o

» ¥
Sumber: (Alkalah, 2016)

Gambar 3. Konsep Fisika Elastisitas dan Hukum Hooke pada Ketapel

Jika kita perhatikan bahwa ketika alas berisi kerikil ditarik, karet menjadi lebih

panjang dibandingkan dengan panjang awalnya. Jika panjang awal karet adalah lo dan
panjang karet setelah ditarik adalah /, maka pertambahan panjang karet sebesar
Al =1 —1lo, Semakin besar gaya tarik yang diterapkan (Ftarik), maka semakin besar pula
pertambahan panjang karet (A1) dan semakin besar gaya lontar karet (Fiontar). Dengan
kata lain, terdapat hubungan langsung proporsional antara pertambahan panjang karet
dengan besarnya gaya tarik dan gaya lontar yang dihasilkan. Pernyataan ini konsisten
dengan persamaan Hooke F =—k 4l sechingga persamaan pada saat karet ditarik dapat
dinyatakan sebagai Flontar = —k Al dengan k adalah konstanta perbandingan.

Awal mulai pembelajaran guru menjelaskan konsep dasar Elastisitas dan Hukum
Hooke pada ketapel. Kelas eksperimen secara berkelompok diminta untuk membuat
projek karya sesuai dengan ide kreatif masing-masing. Sesuai dengan langkah dari model
PjBL, pertama, Start With the Essential Question, dimana guru memfasilitasi peserta
didik kelas XI MIPA 3 dalam menentukan tema atau topik pembuatan proyek. Kemudian
kedua, Design a Plan for the Project, setiap kelompok memulai dengan menyusun
rancangan langkah penyelesaian proyek ketapel yang akan dibuat. Selanjutnya Creat a
Schedule, dimana peserta didik melakukan penjadwalan penyelesaian proyek. Keempat,
Monitor the Students and the Progress of the Project, dimana guru memonitor peserta
didik dalam pelaksanaan pembuatan proyek yang telah dibuat. Kelima, Assess the
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Outcome, dimana peserta didik menyusun hasil laporan dan mempresentasikan hasil
projek. Langkah terakhir Evaluate the Experience, guru melakukan refleksi terhadap
hasil karya peserta didik. Guru memberikan saran dan komentar terhadap karya yang
telah dibuat.

Setiap langkah-langkah yang dilaksanakan oleh peserta didik saling berkaitan dan
berperan penting dalam meningkatkan HOTS, dalam aspek kognitif siswa, sejalan
dengan Syamsuddin & Salmawati, 2023. Ketika peserta didik terlibat dalam pembuatan
proyek, maka mereka secara alami akan melakukan analisis untuk memahami masalah,
evaluasi untuk memilih solusi terbaik, dan mencipta untuk menghasilkan projek, Taliak
et al., 2024 juga menjelaskan selain meningkatkan HOTS, kreativitas peserta didik juga
akan berkembang.

Melalui serangkaian kegiatan pembuatan projek yang dilakukan, peserta didik mampu
menjelaskan kembali konsep fisika elastisitas dan Hukum Hooke pada ketapel yang telah
dibuat. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan bahan yang tepat dapat
menghasilkan lontaran kerikil yang jauh. Selain itu peserta didik lebih mudah dalam
memahami konsep elastisitas panjang awal, panjang akhir, dan pertambahan panjang
serta konsep Hukum Hooke pada ketapel sebagaimana pada Gambar 4.

(a) (b)
Gambar 4. Projek Kelas Eksperimen

Dapat dilihat dari kedua Gambar 4, bahwa selain daripada menganalisis dan
mengevaluasi, peserta didik juga mampu menciptakan suatu projek. Peserta didik
membuat dua buah ketapel dengan menggunakan dua bahan karet yang berbeda. Peserta
didik secara kreatif bersama dengan kelompok dalam berdiskusi membuat projek yang
mampu menggambarkan konsep fisika elastisitas dan Hukum Hooke pada ketapel.
Peserta didik menganalisis pengaruh pemilihan bahan yang digunakan terhadap jauhnya
lontaran kerikil. Peserta didik kreatif memberikan warna dan gambar pada ketapel sesuai
dengan ide masing-masing kelompok. Berdasarkan projek yang telah dibuat, peserta
didik juga mampu menyimpulkan bahwa semakin kuat tarikan yang diberikan, maka
akan semakin jauh kerikir terlempar. Begitu juga sebaliknya. Selain ketebalan karet yang
digunakan juga mempengaruhi jauhnya lemparan krikil. Dari hal ini, dapat disimpulkan
bahwa ketapel memudahkan siswa dalam menguasai konsep elastisitas dan Hukum
Hooke.

Hasil rata-rata pretest kelas kontrol sebelum diberi perlakuan yaitu 32,71. Kelas
kontrol yaitu XI MIPA 5, melakukan aktivitas pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan scientific. Pendekatan scientific adalah salah satu metode pembelajaran
dalam kurikulum 2013. Langkahnya meliputi mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengasosiasi, mengkomunikasi, dan evaluasi. Materi dan perolehan informasi hanya
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diperoleh dari guru. Pada akhir KBM guru memberikan soal latihan yang dikerjakan oleh
siswa di rumah.

Setelah perlakuan diberikan, maka dilakukan posttest pada kedua kedua kelas, baik
eksperimen maupun kontrol. Posttest dilaksanakan 2 x 45 menit dengan jumlah 6 butir
soal dengan tingkatan C4-C6. Soal ini bertujuan untuk mengukur HOTS siswa merujuk
pada taksonomi Bloom revisi 2001, yaitu C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6
(mencipta) (Ramadhan et al., 2019). Contoh bentuk soal yang diujikan dalam konsep
elastisitas dan Hukum Hooke, yaitu seperti Gambar 5.

Perhatikanlah gambar di bawah ini!

Bosman mempunyai massa sebesar 50 kg ingin mencoba pengalaman bungee jumping
dengan menggunakan tali elastis. Panjang tali elastis adalah 30 meter, dan tali elastis
tersebut memiliki konstanta elastis sebesar 200 N/m . Andi memutuskan untuk
melompat dari sebuah jembatan yang berada 40 meter di atas permukaan danau.
Buatlah hipotesis apakah Bosman akan tercelup ke danau! Buktikan hipotesismu

dengan perhitungan! (g = 10 m/Sz)

Gambar 5. Contoh Soal HOTS Kategori C6 tentang Penerapan Persamaan Hukum
Hooke pada Permasalahan dalam Soal

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan penggunaan model PjBL berbantuan etnofisika
permainan tradisional memberikan pengaruh terhadap HOTS siswa, hal ini sejalan
dengan penelitian Khoiri et al., 2023, Khoiriyah et al., 2023, dan Khafah et al., 2023
dimana melalui serangkaian kegiatan yang dilakukan sesuai dengan tahapan model PjBL
didik akan mampu bernalar kritis, analitis, memecahkan masalah. Namun, pada
pelaksanaannya berbeda materi fisika yang diajarkan di dalam kelas. Pada penelitian ini
khusus pada materi elastsitas dan Hukum Hooke.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil uji independent sample t-test, pada Sig. (2-tailed) diperoleh hasil 0,002 < 0,05
maka Ha diterima. Hasil uji effect size Cohen’s d (=0,753) menyatakan bahwa besar
pengaruh pembelajaran fisika dengan model PjBL dengan bantuan etnofisika terhadap
HOTS siswa kelas XI termasuk kategori sedang. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
kedepannya mengenai penerapan model PjBL berbantuan Etnofisika. Penelitian ini
sebagai acuan peneliti selanjutnya untuk lebih memaksimalkan hasil penelitian
selanjutnya.
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